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ABSTRACT 

A disaster is an event or series of events that threatens and disrupts people's lives and livelihoods caused by natural 

and/or non-natural factors and human factors, resulting in human casualties, environmental damage, property losses, 

and psychological impacts. With its vast expanse of land and sea, Indonesia is not only rich in natural wonders, but 

also faces a variety of dire disaster threats. The government recorded more than 161 natural disasters, including 

earthquakes, volcanic eruptions, tsunamis, tornadoes, landslides and floods, between January and November 2014. 

This was not the case for the forest fires that ravaged almost all major islands in Indonesia. In dealing with this 

situation, it is important for all parties involved to work together, including the mass media. People's understanding 

of natural disaster warnings greatly influences their preparedness to deal with the impact of future disasters. The 

average percentage of households that are aware of signs or warnings of natural disasters in their neighbourhood, 

both in urban and rural areas, includes 11.35% and 8.08% respectively. The low level of community knowledge, 

especially regarding their own life safety, potentially increases the risk of becoming a victim when facing the impact 

of natural disasters. 

Keywords: Technology, Natural Disaster Warning, Community Readiness 

 

 ABSTRAK 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta, dan dampak psikologis. 

Dengan luasnya hamparan daratan dan lautan, Indonesia bukan hanya kaya akan keajaiban alam, tetapi juga 

menghadapi berbagai ancaman bencana yang mengerikan. Pemerintah mencatat lebih dari 161 kejadian bencana alam, 

termasuk gempa bumi, letusan gunung berapi, tsunami, angin puting beliung, tanah longsor, dan banjir, antara bulan 

Januari hingga November 2014. Kondisi ini tidak berlaku pada kebakaran hutan yang melanda hampir seluruh pulau 

besar di Indonesia. Dalam menghadapi situasi ini, penting bagi semua pihak yang terlibat untuk bekerja sama, 

termasuk media massa. Pemahaman masyarakat mengenai peringatan bencana alam sangat berpengaruh terhadap 

kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi dampak bencana di masa depan. Rata-rata persentase rumah tangga yang 

menyadari tanda-tanda atau peringatan bencana alam di lingkungan tempat tinggal mereka, baik di perkotaan maupun 

perdesaan, mencakup 11,35% dan 8,08% secara berurutan. Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat, terutama 

mengenai keselamatan hidup mereka sendiri, berpotensi meningkatkan risiko untuk menjadi korban saat menghadapi 

dampak bencana alam. 

Katakunci: Teknologi , Peringatan Bencana Alam, Kesiapan Masyarakat 
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 PENDAHULUAN 

Peran teknologi dalam sistem peringatan dini bencana alam sangat krusial untuk mengurangi 

dampak negatif dan menyelamatkan nyawa. Dengan kemajuan yang pesat dalam teknologi, informasi 

mengenai potensi bencana seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi dapat dideteksi 

dengan lebih cepat dan akurat. Sistem peringatan dini memanfaatkan berbagai perangkat canggih, termasuk 

sensor, satelit, dan algoritma prediksi berbasis data besar, untuk memberikan peringatan yang tepat waktu 

kepada masyarakat. Teknologi memungkinkan pihak berwenang dan masyarakat untuk mengambil 

langkah-langkah pencegahan atau melakukan evakuasi sebelum bencana terjadi, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi kerugian materi dan korban jiwa. Selain itu, teknologi juga berperan penting dalam 

mengoordinasikan serta menyebarkan informasi, sehingga tim penyelamat dan lembaga terkait dapat 

merespons dengan lebih efektif. Oleh karena itu, jelas bahwa teknologi adalah faktor kunci dalam 

meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana alam. 

Indonesia merupakan negara yang rentan terhadap gempa bumi, karena secara geografis terletak 

pada pertemuan empat lempeng tektonik: lempeng benua Asia, lempeng benua Australia, dan lempeng 

pasifik. Keberadaan lempeng-lempeng ini menyebabkan bencana yang sering mengakibatkan kerugian 

material, dampak psikologis, dan bahkan mengorbankan nyawa. Untuk mengurangi risiko kerugian yang 

signifikan, sangat penting adanya sistem peringatan dini dan informasi penanggulangan bencana yang 

efektif, serta kemampuan untuk melakukan penyelamatan diri. Penggunaan teknologi yang tepat tetap 

diperlukan untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya bencana alam. Dengan demikian, peran teknologi 

dalam sistem peringatan dini sangatlah krusial, karena dapat membantu meminimalisir dampak negatif dan 

menyelamatkan nyawa. 

Bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi, sering kali datang 

tanpa peringatan dan dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan serta mengakibatkan kehilangan 

nyawa. Namun, dengan kemajuan teknologi, kemampuan untuk memprediksi dan memberikan peringatan 

dini mengenai bencana-bencana ini semakin berkembang. Teknologi kini berperan sangat penting dalam 

meningkatkan sistem peringatan dini, dengan menyediakan informasi yang lebih akurat dan tepat waktu 

kepada masyarakat yang berada dalam risiko. 

Bencana alam adalah ancaman yang senantiasa mengintai kehidupan masyarakat di seluruh dunia. 

Dampak yang ditimbulkannya sering kali merugikan, baik dari segi ekonomi maupun sosial, sehingga 

memerlukan upaya berkelanjutan untuk mengurangi risiko yang terkait. Memberdayakan masyarakat 

melalui pendidikan dan simulasi terbukti sebagai salah satu pendekatan paling efektif dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan dan meminimalkan dampak bencana alam. 

Dengan memanfaatkan satelit, sensor, sistem informasi geografis (GIS), dan model komputer 

canggih, teknologi ini memungkinkan pemantauan yang lebih efektif terhadap aktivitas alam yang 

berpotensi memicu bencana. Dengan informasi yang lebih cepat dan akurat, pemerintah serta organisasi 

terkait dapat mengambil langkah-langkah pencegahan, seperti evakuasi, memberikan peringatan kepada 

masyarakat, dan menyediakan sumber daya untuk mengurangi dampak bencana. Teknologi ini bukan hanya 

berfungsi sebagai alat prediksi bencana, tetapi juga sebagai sarana penyelamatan nyawa dan perlindungan 

bagi masyarakat dari potensi kerugian yang besar. 

Teknologi memiliki peranan krusial dalam sistem peringatan dini untuk bencana alam, yang 

dirancang untuk mendeteksi potensi ancaman dan memberitahu masyarakat sebelum bencana terjadi. 

Dalam konteks bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, letusan gunung berapi, dan badai, 
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teknologi berfungsi secara signifikan dalam memantau, menganalisis, serta menyebarluaskan informasi 

dengan cepat dan akurat. 

Hal ini juga memainkan peranan krusial di era modernisasi saat ini, di mana teknologi telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi telah menjangkau berbagai 

aspek kehidupan, membuat kita seolah dimanjakan oleh kehadiran alat-alat yang memberikan kemudahan. 

Sistem peringatan dini mengandalkan berbagai teknologi, antara lain sensor yang digunakan untuk 

mendeteksi aktivitas geologi dan meteorologi, satelit yang memantau lingkungan dari jarak jauh, serta 

jaringan komunikasi yang memfasilitasi penyebaran informasi peringatan secara real-time. Contohnya, 

sensor seismik dapat menangkap getaran yang mengindikasikan adanya gempa bumi, sementara radar cuaca 

dan satelit berfungsi untuk memantau perubahan iklim yang dapat menandakan potensi badai atau banjir. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, kita dapat melakukan prediksi yang lebih akurat dan mendapatkan 

waktu peringatan yang lebih cepat. Hal ini memungkinkan masyarakat dan pemerintah untuk mengambil 

langkah-langkah pencegahan yang efektif, sehingga dapat mengurangi risiko korban jiwa dan kerugian 

material. 

Selain itu, kemajuan dalam teknologi informasi, seperti aplikasi mobile dan media sosial, turut 

berperan penting dalam penyebaran informasi peringatan dini kepada masyarakat. Dengan adanya aplikasi 

berbasis telepon seluler serta sistem peringatan massal atau aplikasi notifikasi melalui SMS, masyarakat 

dapat menerima informasi peringatan dengan cepat dan langsung. Secara keseluruhan, peran teknologi 

dalam sistem peringatan dini sangat krusial untuk membangun masyarakat yang lebih responsif, waspada, 

dan siap menghadapi potensi bencana alam. 

 

 

TEORI 

Peringatan dini adalah rangkaian kegiatan yang memberikan peringatan sesegera mungkin kepada 

masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana di suatu tempat oleh instansi yang berwenang. Sistem 

Peringatan Dini adalah rangkaian sistem untuk memberitahukan terjadinya peristiwa alam, yang dapat 

berupa. (Rismayani et al., 2023). 

Bencana alam merupakan ancaman yang konstan bagi kehidupan manusia di seluruh dunia. 

Dampaknya yang seringkali merugikan, baik secara ekonomi maupun sosial, menuntut adanya upaya yang 

berkelanjutan dalam memitigasi risiko yang terkait. Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan 

simulasi telah terbukti menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan 

meminimalkan dampak bencana alam. (Lemos et al., 2024). 

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan kesiapsiagaan 

masyarakat terhadap bencana longsor. Salah satu bentuknya berupa pemasangan peralatan untuk peringatan 

dini. (Guntara et al., 2023). 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terbesar di dunia yang sangat berpotensi terjadi bencana 

alam. Dengan mengerahkan semua daya upaya baik personil dan materiil serta teknologi seperti Building 

Information Modeling (BIM) diharapkan dapat meminimalisir dampak bencana berupa kerugian materiil 

dan korban jiwa. (Wibowo, 2024). 

Perubahan iklim telah menjadi isu global yang mendesak, dan dampaknya semakin terlihat 

diseluruh dunia. Kenaikan suhu, cuaca ekstrem, dan perubahan pola hujan mempengaruhi semua aspek 

kehidupan, termasuk sektor bangunan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inovatif untuk 
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mengatasi tantangan ini. Salah satu solusi yang muncul adalah integrasi teknologi cerdas dalam desain 

bangunan. Teknologi ini tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi energi, tetapi juga dapat 

berkontribusi pada keberlanjutan dan ketahanan bangunan terhadap dampak perubahan iklim. (Sipil, n.d.) 

Indonesia terletak di wilayah rawan bencana dengan berbagai jenis bencana alam yang terjadi baik 

dalam skala ringan dan menengah yang memberikan dampak negatif pada kehidupan masyarakatnya. Hal 

tersebut menyebabkan Indonesia rentan terhadap bencana tidak hanya dari segi faktor fisik atau atau alam 

tetapi juga faktor sosial ekonomi. (Lestari et al., 2018) 

Peringatan Dini yang ditempatkan pada kompleks perumahan modern. Sistem ini yaitu berupa 

tombol (push button / saklar tekan) yang apabila ditekan maka akan memberikan informasi / indikasi bahaya 

maupun memerlukan pertolongan melalui sirine dan tampilan LCD ( Liquid crystal display ) bahwa rumah 

yang menekan tombol memerlukan bantuan. (Zubair, 2019). 

Program Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Masyarakat (KBBM) atau Community Based Disaster 

Preparedness (CBDP) adalah program pemberdayaan kapasitas masyarakat untuk mengambil tindakan 

inisiatif dalam mengu- rangi dampak bencana yang terjadi di lingkun- gan tempat tinggalnya. Program 

KBBM bersifat partisipatif dan merupakan pendekatan lintas- sektoral melalui langkahlangkah mitigasi 

yang diarahkan pada pengurangan kerentanan fisik, lingkungan, kesehatan dan sosial-ekonomi, ser- ta 

sebab-sebab yang tidak terduga lainnya. (Suharini & Kurniawan, 2019). 

Pemerintah mengambil peran melalui Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) sebagai 

salah satu badan berperan menanggulangi bencana alam di Indonesia termasuk banjir. Dalam kasus bencana 

banjir banyak menyebabkan kerugian. Tidak hanya menelan korban jiwa, banjir juga mengakibatkan 

kerugian harta benda. (Fauzan & Hayat, 2021). 

Sistem peringatan dini kebakaran hutan memiliki peranan penting untuk mengendalikan secara dini 

kerusakan hutan. Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika mempunyai tugas pokok, salah satunya 

yaitu memberikan peringatan dini kebakaran hutan menggunakan metode Fire Danger Rating System 

(FDRS) dimana data parameter cuaca sebagai masukan, masih terbatas pada lokasi tertentu. (Nugroho & 

Margaretta S, 2017). 

Sistem peringatan dini banjir menjadi salah satu solusi yang ditawarkan oleh para pakar ICT dalam 

menghadapi bencana banjir. Sistem ini sangat krusial berperan dalam upaya mitigasi bencana. Memberikan 

informasi aktual dan real time, sistem ini bertujuan untuk mengurangi kerugian ekonomi hingga korban 

jiwa. (Sariffuddin, 2015). 

Bencana alam merupakan peristiwa yang sering terjadi di Indonesia, termasuk di Provinsi Papua 

Barat, yang memiliki kerentanan terhadap bencana seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor, dan tsunami. 

Mengingat kondisi geografis dan topografi yang menantang, respons terhadap bencana di wilayah ini 

menjadi sangat penting untuk meminimalisasi dampak bencana terhadap kehidupan manusia, lingkungan, 

serta infrastruktur. (Mongdong et al., 2024). 

Menurut Undang-Undang No.24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, baik pemerintah 

maupun masyarakat memiliki tanggung jawab untuk bekerja sama dalam kesiapsiagaan bersama. Dengan 

transisi dari paradigma penanggulangan bencana ke paradigma mitigasi, preventif, dan pembangunan, 

pemberdayaan masyarakat harus ditingkatkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

kebencanaan dan karakteristik ancaman bencana di setiap wilayah. (Ilmiah & Pendidikan, 2024). 

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana terkait iklim dan fenomena alam seperti 

tanah longsor, kebakaran hutan, banjir dan kekeringan[3]. Kondisi ini tidak lepas dari faktor geografis 
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negara Indonesia yang terdiri dari negara kepulauan dengan ratusan gunung api aktif, lautan luas dan juga 

lingkungan akibat perilaku masyarakat yang tidak menjaganya, oleh karena itu, hampir seluruh wilayah 

Indonesia sangat rawan terhadap bencana. (Nuraisah et al., 2023). 

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna sehingga mampu mengurangi 

dampak yang buruk dari bencana tersebut baik kerusakan fisik maupun korban jiwa. (Evie & Hasni, 2022). 

Teknologi komunikasi saat ini sudah sangat maju berkembang dengan adanya konsep intranet, 

internet maupun SMS hal ini memungkinkan dilakukan pemantauan secara jarak jauh terhadap perubahan 

tinggi muka air sebagai gejala bahaya banjir pada suatu area tertentu. Kelebihan dari sistem ini adalah 

keleluasaan untuk memantau kondisi kerawanan bencana banjir dimanapun dan kapanpun. (Novianta, 

2013). 

Bencana alam dapat menyebabkan kerusakan yang sangat besar terhadap infrastruktur, perumahan, 

dan sumber daya alam, serta dapat mengakibatkan kehilangan nyawa dan trauma pada masyarakat yang 

terkena dampak, hal inilah yang mendorong para ahli untuk terus melakukan penelitian seperti yang 

dilakukan membangun solusi melalui IOT sebagai solusi canggih untuk bencana alam. (Maulana & 

Ahmadin, 2024). 

Peringatan dini adalah penggunaan waktu dan informasi secara efektif melalui institusi tertentu 

yang memungkin orang yang terancam bahaya bertindak untuk mencegah atau mengurangi dampak yang 

akan terjadi dan menyiapkan diri atau kesiapsiagaan untuk memberikan respon yang efektif. (Dewi & 

Sihombing, 2022). 

Indonesia secara tektonik menjadi tempat bertemunya tiga lempeng tektonik dunia (Pasifik, Indo-

Australia, dan Eurasia). Kondisi tersebut membuat Indonesia memiliki dinamika geologis yang sangat 

dinamis yang mengakibatkan potensi bencana longsor, gempa, tsunami, dan erupsi gunung berapi. Bencana 

alam yang patut diwaspadai adalah bencana erupsi gunung berapi. (Islami et al., 2023). 

Bencana longsor atau sering disebut gerakan tanah adalah merupakan peristiwa geologi yang terjadi 

karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau 

gumpalan besar tanah. Longsor dan erosi didefinisikan pula sebagai proses berpindahnya tanah atau batuan 

dari satu tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah akibat dorongan air, angin, atau gaya 

gravitasi. (Guntara et al., 2023). Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir akan membantu 

masyarakat dalam membentuk dan merencanakan tindakan apa saja yang perlu dilakukan ketika banjir. 

Kesuksesan dalam penanganan dan evakuasi/pengungsian ketika banjir sangat bergantung dari 

kesiapsiagaan masyarakat dan perseorangan itu sendiri. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir. (Yatnikasari et al., 2020). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif mengenai peran teknologi dalam sistem peringatan dini bencana alam 

memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman, persepsi, serta tantangan yang dihadapi oleh 

berbagai pihak dalam penerapan teknologi ini. Teknologi peringatan dini, seperti sensor seismik, radar 

cuaca, dan aplikasi peringatan dini, berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan 

respons masyarakat serta pemerintah terhadap bencana, sehingga mereka menjadi lebih siap menghadapi 
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ancaman yang mungkin timbul. Dari hasil wawancara dan diskusi kelompok, masyarakat mengungkapkan 

bahwa mereka merasa lebih aman berkat adanya sistem yang memberikan informasi dini tentang potensi 

bencana. Sistem ini memungkinkan mereka untuk segera melakukan evakuasi atau tindakan pencegahan 

lainnya. Selain itu, para pejabat dalam bidang penanggulangan bencana juga menyatakan bahwa teknologi 

ini sangat membantu dalam pengaturan dan koordinasi respons terhadap bencana. Namun, wawancara 

mendalam juga mengungkapkan adanya beragam persepsi mengenai keandalan teknologi peringatan dini 

tersebut. 

Meskipun banyak yang meyakini bahwa teknologi ini akurat dan efektif, masih terdapat keraguan 

mengenai ketepatan waktu dan akurasi data yang diberikan, terutama di daerah-daerah terpencil. 

Masyarakat umumnya lebih percaya pada teknologi ketika informasi yang disajikan konsisten dan mudah 

diakses. Sebaliknya, ketidakpastian data sering kali menimbulkan keraguan terhadap sistem yang ada. 

Peserta penelitian, baik dari kalangan masyarakat maupun otoritas perlindungan sipil, sering kali 

mengajukan rekomendasi untuk meningkatkan sistem peringatan dini. Mereka menyarankan agar 

konektivitas internet ditingkatkan, sumber listrik cadangan disediakan, serta diadakan pelatihan rutin bagi 

masyarakat mengenai cara menggunakan dan merespons peringatan dini. Rekomendasi lainnya berkaitan 

dengan pentingnya pengintegrasian sistem peringatan yang lebih holistik. Misalnya, integrasi antara sensor 

gempa, radar cuaca, dan aplikasi ponsel akan memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat dan 

menyeluruh. 

Hasil dari penelitian kualitatif ini menawarkan pemahaman yang mendalam tentang aspek-aspek 

teknis, sosial, dan psikologis dalam penerapan teknologi peringatan dini bencana alam. Informasi yang 

diperoleh dapat dijadikan pedoman dalam mengembangkan sistem peringatan dini, agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan teknis dan sosial masyarakat, serta memastikan sistem tersebut benar-benar berkontribusi pada 

kesiapsiagaan bencana di tingkat lokal. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran yang sangat krusial dalam sistem 

peringatan dini bencana alam, yang bertujuan untuk mendeteksi potensi ancaman dan memberikan 

informasi kepada masyarakat sebelum bencana terjadi. Dalam konteks bencana alam seperti gempa bumi, 

tsunami, banjir, letusan gunung berapi, dan badai, teknologi berfungsi untuk memantau, menganalisis, dan 

menyebarkan informasi dengan cepat dan akurat. Selain itu, kemajuan dalam teknologi informasi, seperti 

aplikasi mobile dan media sosial, juga berkontribusi dalam sosialisasi informasi peringatan dini kepada 

masyarakat. Sistem peringatan dini ini bergantung pada berbagai teknologi, termasuk sensor yang 

mendeteksi aktivitas geologi dan meteorologi, satelit yang memantau lingkungan dari jauh, serta jaringan 

komunikasi yang memungkinkan penyebaran informasi secara real-time. 

Peran teknologi dalam sistem peringatan dini bencana alam sangat krusial untuk mengurangi 

dampak negatif dan menyelamatkan nyawa. Berkat kemajuan yang pesat dalam teknologi, kita kini dapat 

mendeteksi potensi bencana seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi dengan lebih 

cepat dan akurat. Sistem peringatan dini memanfaatkan berbagai alat canggih, termasuk sensor, satelit, dan 

algoritma prediksi yang didasarkan pada analisis data besar, untuk memberikan pemberitahuan tepat waktu 

kepada masyarakat. 
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Alat-alat seperti sensor seismik, radar cuaca, dan aplikasi peringatan dini berperan penting dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah dalam menghadapi bencana. Hasil wawancara dan 

diskusi kelompok menunjukkan bahwa masyarakat merasa lebih aman ketika ada sistem yang memberikan 

notifikasi dini tentang potensi bencana. Dengan demikian, mereka dapat segera mengambil langkah-

langkah seperti mengungsi atau melakukan tindakan pencegahan lainnya.. 

Teknologi memiliki dampak yang bisa bersifat positif maupun negatif dalam kehidupan manusia, 

tergantung pada cara penggunaannya. Setiap produk teknologi, pada dasarnya, memiliki baik fungsi positif 

maupun negatif yang saling terkait. Dalam konteks ini, masyarakat seringkali menganggap media sebagai 

sumber informasi yang terpercaya, terutama dalam berbagai fase terkait bencana.  

Media berperan penting dalam menyampaikan peringatan dini ketika bencana dapat diprediksi, 

serta menyediakan informasi rinci mengenai keadaan pascabencana dan proses rehabilitasi. Sebagian besar 

informasi ini biasanya disebarkan melalui media sosial, di mana gambar dan grafik dapat ditampilkan 

dengan cepat dan jelas. Dalam hal ini, media sosial seringkali terbukti lebih akurat dibandingkan informasi 

yang disampaikan secara lisan dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak signifikan dalam 

mempermudah penyebaran informasi di berbagai aspek kehidupan melalui media sosial. Kini, informasi 

dapat disebarkan dengan cepat, mudah, dan menjangkau wilayah yang luas. Beberapa platform media sosial 

yang populer antara lain Whatsapp, Instagram, Twitter, dan Facebook. Di Indonesia, lebih dari separuh 

penduduknya sudah mengakses internet, termasuk untuk menyebarkan informasi terkait peringatan dini 

bencana alam. Dengan demikian, penggunaan media sosial telah menjadi alat yang efektif untuk 

menyebarkan informasi secara cepat dan akurat. 

 

 

 KESIMPULAN 

Indonesia adalah negara yang rentan terhadap gempa bumi, terutama karena posisinya yang terletak 

di persimpangan empat lempeng tektonik: lempeng benua Asia, lempeng benua Australia, dan lempeng 

tsunami. Kejadian gempa seringkali mengakibatkan kerugian materiil dan psikologis, serta dapat 

menimbulkan korban jiwa. Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan, sangat penting untuk memiliki 

sistem informasi peringatan dini dan penanggulangan bencana yang efektif, yang dapat memberikan 

kemampuan penyelamatan diri dan meminimalkan kerugian. Dalam hal ini, teknologi yang tepat guna 

menjadi kunci untuk melakukan peringatan dini terhadap bencana alam. Peran teknologi dalam sistem 

peringatan dini sangat krusial untuk mengurangi dampak negatif dan menyelamatkan hidup banyak orang. 

Bencana alam merupakan ancaman yang terus-menerus mengintai kehidupan masyarakat di 

seluruh dunia. Konsekuensi yang ditimbulkan seringkali merugikan, baik dari segi ekonomi maupun sosial, 

sehingga diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengurangi risiko yang muncul. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan meminimalkan 

dampak bencana adalah pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan simulasi. Kesiapsiagaan 

masyarakat tidak hanya bergantung pada pengetahuan individual, tetapi juga pada keterlibatan aktif 

masyarakat lokal dan pemangku kepentingan di industri pariwisata. Mereka perlu dilatih dan dididik 

mengenai langkah-langkah yang harus diambil sebelum, selama, dan setelah terjadinya bencana. 

Peringatan dini bencana merupakan upaya pemerintah dan pemangku kepentingan untuk 

mendeteksi gejala-gemala alam yang mengindikasikan potensi terjadinya bencana, seperti pergeseran 
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daratan, pergeseran lempeng bawah laut, dan bencana alam lainnya. Ketergantungan sistem peringatan dini 

ini juga sangat dipengaruhi oleh interaksi antar individu dalam masyarakat, yang bisa memperkuat tindakan 

preventif dan responsif terhadap kemungkinan bencana. 

 Ketika budaya dan pola interaksi masyarakat mendukung penyebaran informasi peringatan 

bencana dengan cepat, sistem peringatan dini akan berfungsi secara optimal. Namun, jika pola interaksi, 

perilaku, dan budaya masyarakat kurang mendukung proses disseminasi data gejala bencana, maka segala 

sesuatunya akan memakan waktu lebih lama. Hal ini berpotensi berdampak negatif terhadap masyarakat, 

terutama karena waktu adalah faktor krusial dalam sistem peringatan dini bencana. Peringatan dini terhadap 

bencana alam sangatlah penting, karena dapat mengurangi kerugian, baik material maupun nyawa manusia. 

Dengan adanya peringatan lebih awal, masyarakat memiliki lebih banyak kesempatan untuk bersiap 

menghadapi bencana. Semakin cepat peringatan dikeluarkan, semakin banyak waktu yang tersedia bagi 

mereka untuk menyelamatkan diri.  
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